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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh permasalahan bahwa kenyataan di lapangan
terdapat beberapa sekolah yang menyajikan pelajaran matematika di kelas kurang bervariasi dalam
penggunaan media pembelajaran, hal ini menyebabkan siswa hanya menguasai materi yang diberikan
tanpa mengetahui konsep materi tersebut. Pada sekolah dasar, siswa sudah belajar tentang operasi
hitung pada bilangan bulat positif dan negatif. Pada materi operasi hitung bilangan bulat, siswa
kesulitan dalam memahami simbol positif dan negatif pada bilangan bulat apabila dikenai sebuah
operasi hitung. Tujuan pelaksanaan pengabdian ini untuk memberikan gambaran kepada siswa bahwa
penyampaian pembelajaran matematika pada materi operasi bilangan bulat dapat memanfaatkan ubin
lantai kelas sebagai garis bilangan untuk mempermudah siswa dalam menyelesaiakan operasi bilangan
bulat positif dan negatif dan juga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Kegiatan ini
dilaksanakan di SDN Sukaharja II dan SDN Telukjambe II, Kabupaten Karawang, Jawa Barat dengan
jumlah 70 siswa dari kedua sekolah tersebut. Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi empat tahap,
yaitu: identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan ini dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam membuat dan memperagakan alat peraga garis bilangan dengan
memanfaatkan ubin lantai kelas, sehingga kegiatan ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa
sangat tertarik dan antusias dalam mengikuti setiap kegiatan yang dilakukan. Kegiatan ini juga
meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas.
Dengan meningkatnya motivasi dan kreativitas siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan
matematis siswa pada materi bilangan bulat.

Kata kunci: operasi bilangan bulat; garis bilangan; ubin lantai kelas.

Abstract

This community service activity is motivated by the problem that in reality in the field there are several
schools that present mathematics lessons in class with less variety in the use of learning media, this
causes students to only master the material given without understanding the concept of the material. In
elementary school, students have learned about arithmetic operations on positive and negative integers.
In the material on arithmetic operations on integers, students have difficulty understanding the positive
and negative symbols in integers when subjected to an arithmetic operation. The purpose of this
community service is to provide an overview to students that the delivery of mathematics learning on
the material on integer operations can utilize classroom floor tiles as number lines to make it easier for
students to complete positive and negative integer operations and can also create a fun learning
atmosphere. This activity was carried out at SDN Sukaharja II and SDN Telukjambe II, Karawang
Regency, West Java with a total of 70 students from the two schools. The method of implementing this
activity includes four stages, namely: problem identification, planning, implementation and evaluation.
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This activity can improve students' ability to create and demonstrate number line props using classroom
floor tiles, thereby improving student learning outcomes. Students are very interested and enthusiastic
in participating in each activity. This activity also increases student motivation and creativity in
participating in mathematics learning in class. By increasing student motivation and creativity, students
can improve their mathematical abilities in the topic of integers.

Keywords: integer operations; number line; classroom floor tiles.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang salah satunya menekankan pada
kemampuan berhitung. Hitungan yang rumit dalam pelajaran matematika mengakibatkan siswa
cenderung tidak suka untuk mempelajari matematika(Tyas et al., 2025). Bukan hanya materi hitungan,
siswa juga merasa kesulitan pada materi yang berkaiatan dengan bilangan bulat. Banyak siswa yang
menganggap tidak berminat untuk mempelajari matematika(Yatmi & Prasetyo, 2025). Mereka
cenderung menghafal materi yang disampaikan guru, sehingga pemahaman siswa pada materi
matematika masing kurang, khuhsusnya pada tingkat sekolah dasar (Fahradilla et al., 2024).

Siswa sekolah dasar berada pada jenjang umur 7- 12 tahun. Pemikiran siswa pada usia 7-12 tahun
didasarkan atas manipulasi fisik dari objek-objek, siswa yang ada pada usia ini hanya mampu
menunjukkan kenyataan adanya hubungan dengan pengalaman empiris konkret(Marta et al., 2021).
Pada usia 7-12 tahun siswa juga sudah biasa berpikir logis tentang hal-hal yang rumit (Munir &
Maemonah, 2023). Hal-hal yang disajikan secara konkret dalam artian disajikan dalam wujud yang
biasa ditangkap dengan alat indera tanpa adanya benda-benda konkret, siswa akan mengalami
kesulitan dalam memahami banyak hal dan dalam berpikir secara logis sehingga untuk siswa yang
berada pada usia ini pengajaran yang lebih ditekankan pada hal-hal bersifat verbal, tanpa peragaan
secara konkret akan sukar dipahami oleh siswa (Herlambang et al., 2024).

Kesulitan siswa dalam memahami operasi hitung bilangan bulat sering disebabkan oleh
pembelajaran yang masih bersifat abstrak dan kurang didukung oleh media atau alat peraga yang
konkret (Savitri et al, 2024). Perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, pembelajaran yang
melibatkan objek konkret sangat diperlukan untuk membantu siswa membangun pemahaman konsep
secara bertahap (Asadulloh et al., 2024). Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran atau alat
peraga menjadi salah satu strategi yang dapat membantu siswa memahami konsep matematika secara
lebih mudah dan bermakna (Johra, 2019).

Salah satu media hal yang dapat menarik minat siswa adalah alat peraga matematika. Alat peraga
matematika dapat diartikan sebagai suatu perangkat benda konkrit yang dirancang, dibuat, dan
disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu menanamkan dan memahami konsep-konsep
atau prinsip-prinsip dalam matematika (Suryani et al., 2023). Dengan alat peraga hal-hal yang abstrak
itu dapat disajikan dalam bentuk model.model berupa benda konkret yang dapat dilihat, dimanipulasi,
diutak-atik sehingga mudah dipahami oleh siswa (Saputro et al., 2021). Oleh karena itu, setiap pendidik
harus mampu merancang, membuat, dan menggunakan alat peraga matematika dalam pembelajaran
matematika, sehingga siswa akan lebih mudah dan senang belajar matematika (Yulistiyarini &
Mahmudi, 2015).

Alat peraga matematika mempunyai berbagai macam bentuk diantaranya alat peraga berbasis
konsep bilangan (Islamiyah & Qodariah, 2022). Alat peraga yang bebasis konsep geometri yaitu
bangun-bangun datar, pengubinan, papan berpaku, cermin datar, pantograph, peraga jumlah sudut
bangun datar, garis bilangan, sifat sudut jika dua garis dipotong garis ketiga, model pemainan mekano,
model jurusan tiga angka, unsure lingkaran, kartu domino geometri dan model geometris (Hanipah et
al., 2022).

Pembelajaran pada bilangan bulat seringkali menggunakan media garis bilangan. Garis bilangan
membantu siswa memvisualisasikan posisi bilangan positif dan negatif serta arah pergerakan dalam
operasi penjumlahan dan pengurangan (Gombo et al., 2025). Penggunaan media garis bilangan dapat
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meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep siswa dalam materi bilangan bulat (Aras et al.,
2021). Melalui media ini, siswa dapat melihat hubungan antarbilangan secara lebih konkret sehingga
memudahkan mereka dalam melakukan operasi hitung (Makhali et al., 2025).

Penggunaan garis bilangan dalam pembelajaran masih sering dilakukan secara konvensional
sehingga kurang menarik bagi siswa (Utami et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan inovasi media
pembelajaran yang lebih kreatif dan mudah digunakan. Salah satu alternatif yang dapat digunakan
adalah pemanfaatan ubin sebagai alat peraga garis bilangan (Erinawati & Syaflita, 2024). Ubin dapat
digunakan sebagai representasi langkah atau posisi bilangan pada garis bilangan sehingga siswa dapat
mempraktikkan secara langsung proses operasi hitung bilangan bulat. Pendekatan ini memungkinkan
siswa belajar secara aktif melalui manipulasi benda konkret sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan mudah dipahami (Farida et al., 2019).

Salah satu alternatif media manipulatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran bilangan
bulat adalah ubin yang dimodifikasi menjadi alat peraga garis bilangan (Aprilia et al., 2023). Ubin dapat
digunakan sebagai representasi posisi bilangan serta pergerakan dalam operasi hitung bilangan bulat
secara visual dan konkret. Penggunaan media berbasis manipulatif seperti ubin dapat membantu siswa
memahami konsep secara bertahap melalui aktivitas fisik, sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik dan interaktif (Arni, 2025). Penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan berbasis
aktivitas dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta hasil belajar matematika di sekolah dasar
(Listrianti et al., 2022).

Pemanfaatan ubin sebagai alat peraga garis bilangan memungkinkan siswa untuk belajar secara
aktif melalui kegiatan memindahkan atau melangkahkan ubin sebagai representasi posisi bilangan dan
arah operasi hitung. Pendekatan ini sejalan dengan pembelajaran matematika berbasis manipulatif
yang menekankan pengalaman langsung dalam memahami konsep abstrak (Sagala, 2023). Penggunaan
media manipulatif dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan keaktifan siswa, motivasi
belajar, serta hasil belajar siswa sekolah dasar (Wulandari, 2022).

Pada pengabdian ini disampaikan cara pengguanaan alat peraga garis bilangan dengan
memanfaatkan lantai kelas yang diberi angka-angka positif, negatif dan nol. Kemudian siswa
melakukan aktifitas maju sebagai simbol penjumlahan dan mundur sebagai simbol pengurangan, lalu
apabila siswa menghadap kekanan itu sebagai simbol bilangan postif dan apabila siswa menghadap
kekiri itu sebagai simbol bilangan negatif.

Kegunaan dari alat peraga ini diantaranya adalah: memberikan penanaman konsep tentang letak
suatu bilangan bulat pada garis bilangan dan konsep operasi hitung dua bilangan bulat melalui alat
peraga dengan pendekatan gerak. Dengan alat peraga ini menjadikan pembelajaran lebih mudah
dipahami siswa khususnya pada materi bilangan bulat yang dipelajari dari tingkat SD sampai
perguruan tinggi. Tujuan dari pelaksanaan pengabdian ini untuk memberikan gambaran kepada siswa
bahwa penyampaian pembelajaran matematika pada materi operasi bilangan bulat dapat
memanfaatkan ubin lantai kelas sebagai garis bilangan untuk mempermudah siswa dalam
menyelesaiakan operasi bilangan bulat positif dan negatif dan juga dapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui kegiatan pelatihan. Pelatihan dilaksanakan
di SDN Sukaharja II dan SDN Telukjambe II, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Pada kegiatan ini siswa
yang mengikuti pelatihan sebanyak 70 siswa dari kedua sekolah tersebut. Metode dapat diartikan
sebagai suatu cara, langkah atau tahapan yang terukur dan sitematis untuk menyelesaikan suatu
persoalan atau tujuan tertentu yang telah dirumuskan (Patriansah et al., 2025). Metode pelaksanaan
kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan (Nurfitri
et al., 2024). Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini yaitu meliputi :
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Tahap Persiapan

Tahap Persiapan adalah proses mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk kegiatan
(Susanti et al., 2022). Beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini adalah diawali dengan observasi ke
sekolah. Setelah mengamati dan melakukan wawancara maka langkah selanjutnya adalah identifikasi
masalah yang dialami oleh kedua sekolah tersebut. Setelah itu mengurus ijin untuk melaksanakan
kegiatan pelatihan ini.

Tahap Pelaksanaan

Setelah menyelesaikan tahap persiapan, maka dilanjutkan ke tahap pelaksanaan. Pada tahap
pelaksanaan ini dilakukan kegiatan inti yaitu dengan ceramah, tanya jawab dan diskusi (Maulia et al.,
2024). Pada tahap ini akan diberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi. Solusi ini harus tepat
sasaran sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh kedua sekolah tersebut.

Tahap Evaluasi

Tahap Evaluasi kegiatan adalah proses yang perlu dilakukan untuk memperoleh umpan balik
dari siswa (Iskandar et al., 2023). Pada tahap ini adalah melakukan evaluasi dari setiap kegiatan yang
dilakukan. Dimulai dari evaluasi proses pelaksanaan kegiatan siswa dalam memanfaatkan ubin lantai
kelas sebagai garis bilangan untuk membantu menyelesaiakan operasi hitung bilangan bulat dan juga
evaluasi kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal tentang operasi hitung bilangan bulat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pelaksanaan pemanfaatan ubin sebagai alat peraga garis bilangan untuk
pembelajaran operasi hitung bilangan bulat yang dilaksanakan di SDN Sukaharja II dan SDN
Telukjambe II, Kabupaten Karawang, Jawa Barat, kami melakukan serangkaian kegiatan sebagai
berikut:

Tahap Persiapan

Pada proses pembelajaran operasi hitung bilangan bulat di kelas, ditemukan beberapa
permasalahan yaitu kurangnya variasi dalam penyampaian materi bilangan bulat dengan alat peraga
dan kurangnya pemahaman terhadap konsep awal tentang bilangan postif dan negatif pada bilangan
bulat, apabila dikenai sebuah operasi hitung menjadikan siswa bingung saat menyelesaikan soal-soal
tersebut. Hal ini disebabkan karena guru langsung memberikan konsep yang sudah ada tanpa memberi
penjelasan awal penemuan konsep tersebut, sehingga siswa kurang memahami materi yang
disampaikan pada materi bilangan bulat. Siswa banyak melakukan kesalahan ketika mengerjakan soal
operasi hitung bilangan bulat. Pada materi operasi hitung bilangan bulat, siswa kurang memahami
simbol positif dan negatif pada bilangan bulat apabila dikenai sebuah operasi hitung. Rendahnya hasil
belajar matematika disebabkan beberapa kekeliruan umum yang dilakukan siswa dalam belajar
matematika yang mengalami kesulitan dalam memahami simbol, nilai tempat, perhitungan,
penggunaan proses yang keliru, dan tulisan yang tidak dapat dibaca (Halawa et al., 2024). Berdasarkan
permasalahan tersebut dilakukan diskusi dengan sekolah untuk merencanakan alternatif penyelesaian
permasalahan tersebut. Diskusi tersebut menghasilkan rencana solusi berupa pemanfaatan ubin
sebagai alat peraga garis bilangan untuk pembelajaran operasi hitung bilangan bulat. Alat peraga ini
menjadi alat bantu untuk mengerjakan soal-soal pada materi bilangan bulat. Pembelajaran matematika
pada materi operasi hitung bilangan bulat akan diupayakan menjadi suatu pelajaran yang menarik
sekaligus menyenangkan, yang lebih penting adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
materi operasi hitung bilangan bulat dengan meningkatkan penguasaan konsep terhadap operasi
hitung bilangan bulat terlebih dahulu melalui media pembelajaran konkret.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dilakukan selama 2 minggu dengan 4 kali pertemuan. Pertemuan diawali dengan
materi tentang bilangan bulat dan garis bilangan. Siswa sangat antusias dalam mengikuti setiap
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kegiatan. Materi yang disampaikan delain materi pelajaran juga disampaikan materi berupa
pemanfaatan alat peraga garis bilangan dan kegunaannya. Materi disampaikan selama 45 menit
kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Seperti pada Gambar 1, tim dari kegiatan pengabdian
masayarakat melakukan penjelasan terkait teori media pembelajaran dan alat peraga garis bilangan.

Gambar 1. Penyampaian Materi.

Ada beberapa pertanyaan yang disampaikan oleh siswa diantaranya sulit tidaknya membuat alat
peraga garis bilangan? Hal ini dikarenakan siswa merasa penasaran dengan hal yang baru mereka
denger mengenai alat peraga ini. Pemateri menyampaikan alat peraga ini tidak sulit untuk dibuat baik
dari bahan atau cara penggunaannya. Setelah penyampaian materi dan tanya jawab, pada pertemuan
selanjutnya siswa berkelompok untuk membuat alat peraga garis bilangan. Waktu yang diberikan
untuk membuat alat peraga yaitu 1 jam. Meskipun menemui beberapa kendala dalam pembuatan alat
peraga namun dapat diselesaikan dengan baik, seperti ditampilkan pada Gambar 2.

\y
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Gambar 2. Diskusi dan Pembuatan Alat Peraga.

Kegiatan selanjutnya adalah presentasi dari masing-masing kelompok. Setiap kelompok yang
telah menyelesaikan alat peraga garis bilangan secara bergantian melakukan presentasi. Masing-
masing kelompok memperagakan alat peraga dengan baik dan sangat antusias. Selain memperagakan
pemateri dan peserta lain juga memberikan pertanyaan terkait alat peraga yang dibuat, kegiatan
tersebut dapat disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Presentasi Penggunaan Alat Peraga.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan setelah kelompok melakukan presentasi. Evaluasi dilaksanakan berkaitan
dengan kemampuan membuat dan memperagakan alat peraga. Hasil evaluasi menyatakan 90% siswa
bisa membuat dan memperagakan alat peraga, presentasenya ditunjukkan pada Gambar 4.

Membuat dan Memperagakan Alat Peraga

Siswa Bisa ™ Siswa Tidak Bisa

Gambar 4. Persentase Siswa dalam Membuat dan Memperagakan Alat Peraga

Hal in berarti siswa bisa menggunakan alat peraga garis bilangan pada materi bilangan bulat.
Selain itu, siswa sangat tertarik dan antusias dalam membuat dan memperagakan alat peraga garis
bilangan. Pembelajaran dengan menggunakan media ubin lantai kelas yang diberi angka-angka positif,
negatif dan nol membuat siswa merasa tertarik dan senang dengan pembelajaran operasi hitung pada
bilangan bulat di kelas. Kemudian siswa melakukan aktifitas maju sebagai simbol penjumlahan dan
mundur sebagai simbol pengurangan, lalu apabila siswa menghadap kekanan itu sebagai simbol
bilangan postif dan apabila siswa menghadap kekiri itu sebagai simbol bilangan negatif.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan bahwa penggunaan alat peraga mistar
bilangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Umar et al., 2024). Selain itu didukung pula dengan
penggunaan media pembelajaran garis bilangan merupakan salah satu cara yang dapat menumbuhkan
keaktifan, motivasi dan kreativitas belajar siswa (Wibowo et al., 2025). Dengan keaktifan, motivasi dan
kreativitas belajar yang tinggi akan dihasilkan hasil belajar yang lebih baik (Noviani et al., 2025). Selain
itu diungkapkan bahwa penerapan pembelajaran dengan berbantuan media garis bilangan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghitung operasi bilangan bulat (Alawiah & Ichsan, 2017).

Pemanfaatan ubin sebagai alat peraga garis bilangan untuk pembelajaran operasi hitung bilangan bulat



Hanifah, Hidayati, Warmi, Ramlah 1880

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membuat dan memperagakan alat
peraga garis bilangan dengan memanfaatkan ubin lantai kelas, sehingga kegiatan ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa sangat tertarik dan antusias dalam mengikuti setiap kegiatan
yang dilakukan. Kegiatan ini juga meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika di kelas. Dengan meningkatnya motivasi dan kreativitas siswa sehingga
dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa pada materi bilangan bulat. Oleh karena itu
kedepannya disarankan bahwa alat peraga ini dapat digunakan untuk pembelajaran operasi hitung
bilangan bulat agar dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
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